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KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
YANG TINGGAL DI PESANTREN DAN DI RUMAH

A. Kemandirian Belgjar
1. Kemandirian
a. Pengertian Kemandirian

“Kemandirian berarti hal atau keadaan dapat bembBndiri
tanpa bergantung pada orang ldinkata kemandirianberasal dari
kata dasardiri yang mendapat awalake dan akhiranan yang
kemudian membentuk suatu kata keadaan atau katwde.bé&arena
kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahas&ngenai
kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahassngenai
perkembangan diri itu sendiri.

Menurut Emil Durkheim melihat makna dan perkembanga
kemandirian dari sudut pandang yang berpusat padsyarakat.
Dengan menggunakan sudut pandang ini, Durkheim ebdrpan
bahwa kemandirian merupakan elemen esensial damlitas yang
bersumber pada kehidupan masyarakat. Kemandiriambuin dan
berkembang karena dua faktor yang menjadi prasydragi
kemandirian, yaitu disiplin dan komitmen terhadagokpok. Oleh
sebab itu, individu yang mandiri adalah yang berar@ngambil
keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segalaekusrssi dari
tindakannya.

Kemandirian merupakan suatu kekuatan internal iddiyang
diperoleh melalui proses individuasi, yaitu prosealisasi kedirian

dan proses menuju kesempurnaan. Diri adalah intkdaribadian dan

! Tim Penyusun Kamus Pusbinsa, Depdikbidmus Besar Bahasa Indones{dakarta :
PN. Balai Pustaka, 1989), hal. 555

2 Mohammad Ali dan Mohammad AsroRsikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 110



merupakan titik pusat yang menyelaraskan dan medo@sikan
seluruh aspek kepribadidn.

Menurut Yasin Setiyawan kemandirian adalah keadaan
seseorang yang dapat menentukan diri sendiri dirdapat dinyatakan
dalam tindakan atau perilaku seseorang dan dapisidi

Berangkat dari definisi tersebut di atas, maka tlaipaliambil
pengertian kemandirian adalah keadaan seseoramgdgpat berdiri
sendiri yang tumbuh dan berkembang karena disgbdim komitmen
sehingga dapat menentukan diri sendiri yang dikgatadalam
tindakan dan perilaku yang dapat dinilai.

b. Tingkatan dan Karakteristik Kemandirian
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori mengutip pendapat
Lovinger tentang tingkatan kemandirian beserta-aiimya sebagai
berikut :
1) Tingkatan pertama adalah tingkat impulsif dan noklingi diri.
Ciri-ciri tingkatan ini adalah :
a) Peduli terhadap kontrol dan keuntungan yang daipataleh
dari interaksinya dengan orang lain.
b) Mengikuti aturan secara oportunistik dan hedonistik
c) Berpikir tidak logis dan tertegun pada cara berggitentu.
d) Cenderung melihat kehidupan sebagab-sum game
e) Cenderung menyalahkan dan mencela orang lain serta
lingkungannya.
2) Tingkatan kedua adalah tingkat komformistik.
Ciri-ciri tingkatan ini adalah :
a) Peduli terhadap penampilan diri dan penerimaarakosi
b) Cenderung berpikistereotypedan klise.

c) Peduli akan konformitas terhadap aturan eksternal.

®Ibid., hal. 114
* Yasin SetiawanPerkembangan Kemandirian Seorang An#ideks Artikel Siaksoft,
Posted by. Edratna 28 Juli 2007, hal. 1



3)

4)

5)

d)

e)

f)
9)
h)
)

Bertindak dengan motif yang dangkal untuk mempérole
pujian.
Menyamakan diri dalam ekspresi emosi dan kurangnya

introspeksi.

Perbedaan kelompok didasarkan atas ciri-ciri ekater
Takut tidak diterima kelompok.

Tidak sensitif terhadap keindividualan.

Merasa berdosa jika melanggar aturan.

Tingkatan ketiga adalah tingkat sadar diri.

Ciri-ciri tingkatan ini adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

Mampu berpikir alternatif dan memikirkan cara hidup
Peduli untuk mengambil manfaat dari kesempatan galag
Melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalamasitu
Menekankan pada pentingnya pemecahan masalah.

Penyesuaian terhadap situasi dan peranan.

Tingkatan keempat adalah tingkat saksaoeagcientious

Ciri-ciri tingkatan ini adalah :

a)
b)

c)
d)
e)
)

0)
h)

Bertindak atas dasar nilai-nilai internal.

Mampu melihat diri sebagai pembuat pilihan dan lpela
tindakan.

Mampu melihat keragaman emosi, motif, dan perspelti

sendiri maupun orang lain.

Sadar akan tanggung jawab dan mampu melakukak Kt
penilaian diri.

Peduli akan hubungan mutualistik.

Memiliki tujuan jangka panjang.

Cenderung melihat peristiwa dalam konteks sosial.

Berpikir lebih kompleks dan atas dasar pola asaliti

Tingkatan kelima adalah tingkat individualistis.

Ciri-ciri tingkatan ini adalah :

a)

Peningkatan kesadaran individualitas.
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b) Kesadaran akan konflik emosional antara kemanda&mgan
ketergantungan.

c) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri danngyéain.

d) Mengenal eksistensi perbedaan individual.

e) Mampu bersikap toleran terhadap pertentangan dalam
kehidupan.

f) Membedakan kehidupan internal dengan kehidupan Iluar
dirinya.

g) Mengenal kompleksitas diri.

h) Peduli akan perkembangan dan masalah-masalah. sosial

6) Tingkatan keenam adalah tingkat mandiri.

Ciri-ciri tingkatan ini adalah :

a) Memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan.

b) Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadapsendiri
maupun orang lain.

c) Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keatiaal.

d) Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentanga

e) Toleran terhadapmbiguitas

f) Peduli terhadap pemenuhan diri.

g) Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik internal

h) Responsif terhadap kemandirian orang lain.

i) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengag laran

j) Mampu mengekspresikan perasaan denga penuh keyalana

keceriaan®

c. Jenis Kemandirian
Dalam bukunya Psikologi Remaja (Perkembangan Resert
Didik), Mohammad Ali dan Mohammad Asrori mengutipnpapat
Abraham H. Maslow membedakan kemandirian menjad] daitu :
1) Kemandirian aman sgcure autonomy vyaitu kekuatan untuk
menumbuhkan cinta kasih pada dunia, kehidupan,odamg lain,

® Mohammad Ali dan Mohammad Asroop. cit.,hal. 114
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sadar akan tanggung jawab bersama, dan tumbuhpesaya
terhadap kehidupan. Kekuatan ini digunakan untuknaméai
kehidupan dan membantu orang lain.

2) Kemandirian tidak amaninsecure autonomy yaitu kekuatan
kepribadian yang dinyatakan dalam perilaku men@ntdania.
Maslow menyebut kondisi seperti ini sebagglfish autonomgtau

kemandirian mementingkan diri sendiri.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Remaja

Kemandirian bukanlah semata-mata merupakan pembawaa
yang melekat pada diri individu sejak lahir. Perkbamgannya juga
dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang datang loheygkungannya,
selain potensi yang telah dimiliki sejak lahir sgdiaketurunan dari
orang tuanya.

Ada sejumlah faktor yang sering disebut sebagael&bibagi
perkembangan kemandirian, yaitu sebagai berikut :

1) Gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang niensiliat
kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak yamgmiliki
kemandirian juga. Namun faktor keturunan masih Buin]
perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa aifan
kemandirian orang tua itu menurun kepada anaknydainkan
sifat orang tuanya muncul berdasarkan cara oraagntendidik
anaknya.

2) Pola asuh orang tua. Orang tua yang terlalu bamgakarang
kepada anak tanpa disertai dengan penjelasan gamnal akan
menghambat perkembangan kemandirian anak. Sebalilkmgng
tua yang menciptakan suasana aman dalam interakgriganya
akan dapat mendorong kelancaran perkembangan anak.

3) Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikasellolah yang
tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dawlecang
menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan hasnigat

% Ibid., hal. 111



12

kemandirian anak. Sebaliknya proses pendidikan y&eigh
menekankan pentingnya penghargaan terhadap potamek,
pemberian reward dan penciptaan kompetisi positif akan
memperlancar perkembangan kemandirian anak.

4) Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem yang tenednekankan
pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kuramgan atau
mencekam serta kurang menghargai manifestasi potemsja
dalam kegiatan produktif dapat menghambat kelancara
perkembangan kemandirian remaja. Sebaliknya, ling&o
masyarakat yang aman, menghargai ekspresi powmsija dalam
bentuk berbagai kegiatan, dan tidak terlalu hiesarlakan

merangsang dan mendorong perkembangan kemandirizaja’

e. Pengembangan Kemandirian Remaja dan Implikasinyagi ba
Pendidikan
Dengan asumsi bahwa kemandirian sebagai aspeklqisgko
berkembang tidak dalam kevakuman atau diturunkah arang
tuanya maka intervensi positif melalui ikhtiar penthangan atau
pendidikan sangat diperlukan bagi kelancaran peok@gan
kemandirian remaja.
Sejumlah intervensi dapat dilakukan sebagai usaha
pengembangan kemandirian, antara lain sebagaiuberik
1) Penciptaan partisipasi dan keterlibatan remajandakeluarga.
Diwujudkan dalam bentuk :
a) Saling menghargai antar anggota keluarga.
b) Keterlibatan dalam memecahkan masalah remaja ataarga.
2) Penciptaan keterbukaan. Diwujudkan dalam bentuk :
a) Toleransi terhadap perbedaan pendapat dan ketembuka
terhadap minat remaja.

b) Kehadiran dan keakraban hubungan dengan remaja.

" Ibid., hal. 118
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c) Memberikan alasan terhadap keputusan yang diandgi b
remaja.

d) Mengembangkan komitmen terhadap tugas remaja.

3) Penciptaan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkunga

Diwujudkan dalam bentuk :

a) mendorong rasa ingin tahu remaja dan jaminan naean alan
kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan.

b) Adanya aturan tetapi tidak cenderung mengancam ilapab
ditaati.

4) Penerimaan positif tanpa syarat. Diwujudkan dalemtuk :

a) menerima apapun kelebihan maupun kekurangan yaag ad
pada diri remaja dan tidak membeda-bedakan satyadeyang
lainnya.

b) Menghargai ekspresi potensi remaja dalam bentukateey
produktif apapun meskipun sebenarnya hasilnya kuran
memuaskan.

5) Empati terhadap remaja. Diwujudkan dalam bentuk :

a) memahami dan menghayati pikiran dan perasaan resedja
tidak mudah mencela karya remaja betapapun kuraggsb
karyanya itu.

b) Melihat berbagai persoalan remaja dengan menggaonaka
perspektif atau sudut pandang remaja.

6) Penciptaan kehangatan hubungan dengan remaja. udikar)
dalam bentuk :

a) interaksi secara akrab tetapi tetap saling mengharg

b) Menambah frekuensi interaksi dan tidak bersikapgidin
terhadap remaja.

c) Membangun suasana humor dan komunikasi ringan

dengannyé.

8 Ibid., hal. 119
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2. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar sangat dibutuhkan oleh setiap orang kamaEragan
belajar manusia akan memperoleh pengetahuan yantabtaat bagi
dirinya dan orang lain, sebagai akibat adanya pdvai tingkah laku
bagi yang mengerjakannya. Aktivitas belajar sartgatait dengan
proses pencarian ilmu. Islam sangat menekankaadaphpentingnya
ilmu. Al-Quran dan Hadits mengajak kaum Muslim wktmencari
dan mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatiang-orang
yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi.
Sehubungan dengan ini sebagaimana dijelaskan olkdn A
dalam surat Al Mujadilah ayat 11 :
L 22 AP NP PR + L PA OG0,
OxCNOAA Lo @0 JAEHCRE BHURCOLI @7
=6 ORI OO0 HFrHY =DM wa de BFUD=xONL

DD ...
Artinya :”... Allah akan meninggikan orang-orang yamgriman

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu perngeta beberapa
derajat...”? (QS. Al-Mujadilah : 11)

Dari dasar ayat tersebut menuntut manusia agarséleau
meningkatkan kemampuan dirinya kepada derajat yabip tinggi,
sehingga nantinya terjadi hubungan yang serasiaselnmggkungannya,
karena akal yang dikaruniakan oleh Allah dipergamakebagaimana

mestinya.

Firman Allah dalam surat Ali Imron ayat 190 :

ONEELT |3 PR MR
VIO T B -0 0E2OSOOEO00 W 3
H 30 A wa 3o ESc OMEN T 8o S €0

° Al-Quran, Surat al Mujadilah Ayat 11, Yayasan pelenggara Penterjemah Al-Quran,
Al Qur'an dan TerjemahnygSemarang : Departemen Agama, Toha Putra, 188D)910
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=6 COOTH B0 O&O% wo S 60
D BES CHOIE 0T Do e OB HIOT%QOD

Artinya : “.... Sesungguhnya dalam penciptaan ladgin bumi, dan
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanddatebagi orang-
orang yang berakat’(QS. Ali Imron : 190)

Ayat tersebut mengingatkan manusia untuk selaldikirer
memikirkan kejadian alam seisinya yang antara &a keterkaitan
dengan adanya kegiatan belajar. Dalam hal ini perkdmukakan
beberapa definisi belajar menurut para ahli, antara sebagai
berikut :

1) Prof. Drs. Nasution M.A, dalam bukunya Didaktik Aszsas
Mengajar, dijelaskan belajar adalah perubahan kalakberkat
pengalaman dan latihart™.

2) Menurut Dr. Nana Sudjana : “Belajar adalah suatsgs yang
ditandai dengan adanya perubahan hasil dari p@idsedeorang.
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dipatjukkan
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahua
pemahaman, sikap, tingkah laku, ketrampilan, kquakadan
kemampuan serta perubahan aspek-aspek lain yang padh
individu yang belajar®?

3) Menurut Oemar Hamalik, “Belajar adalah suatu blentu
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorangg yan
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yangru tberkat
pengalaman dan latihanh®.

19 Al-Qur'an, Surat ali Imron Ayat 190, Yayasan Pdepggara Penterjemah Al-Qur’ahl
Qur'an dan TerjemahnygSemarang : Departemen Agama, Toha Putra, 188P)109

" NasutionDidaktik Asas-asas Mengajaflakarta : Bina Aksara, 1995), hal. 34

12 Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Medjaga(Jakarta :
Rajawali, 1989), hal. 5

13 Oemar Hamalik,Metode Belajar dan Kesulitan BelajaBandung : Tarsito, 1983),
hal. 21
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4) Menurut M. Joko Susilo, “Belajar adalah suatu psoperubahan
tingkah laku melalui interaksi dengan lingkundan.

5) W.S. Winkel S.J., M.Sc dalam bukunya Psikologi Regsugn
mendefinisikan belajar adalah proses perubaharbdanm mampu
ke arah sudah mampu, dan proses perubahan itulitegéama
jangka waktu tertenttr.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkawdp
belajar adalah proses perubahan dalam diri sesgotzarkat
pengalaman dan latihan yang dinyatakan denganadmtiku melalui
interaksi dengan lingkungannya dalam jangka waktiemntu.

Menurut Sumardi Suryabrata, bahwa hal-hal yang bolatam
belajar yaitu meliputi:

1) Bahwa belajar itu membawa perubahlehavior changes aktuil
maupunpotensii).

2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapagkan
kecakapan baru.

3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengaajsd”°

Dengan demikian jelaslah bahwa yang di sebut betajak
hanya sekedar menambah pengetahuan dalam otak d€perkdn
intelektual), sebab pengertian itu cenderung umighgarah kepada
pendapat tradisional. Lain halnya dengan pendapadem, yang
mengatakan bahwa belajar adalaa thange in behavior atau
perubahan tingkah lakd".

M. Joko Susilo memberikan ciri-ciri perubahan tiagklaku
dalam belajar adalah sebagai berikut :

1) Perubahan terjadi secara sadar.

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinue dan fangbk

14 M. Joko Susilo,Gaya Belajar Menjadikan Makin PintafYogyakarta : Pinus, 2006),

hal. 23

15 W.S. Winkel S.JPsikologi Pengajaran(Yogyakarta : Media Abadi, 2004), hal. 56
16 Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993),

hal. 249

" Nasutionop. cit, hal. 67
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3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah*faku.

b. Ciri-Ciri Belajar
Belajar memiliki ciri-ciri (karakteristik) sebagherikut :

1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkiah (ehange
behaviou). Hasil dari belajar hanya dapat diamati dargkah
laku, yaitu adanya perubahan tingkah laku, daakiithhu menjadi
tahu, dari tidak terampil menjadi terampil.

2) Perubahan perilakurelative permanent Ini berarti, bahwa
perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajauk waktu
tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah.

3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapatadiigpada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan tingika tersebut
bersifat potensial.

4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan p¢agalaman.

5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi pengu&asuatu
yang memperkuat itu akan memberikan semangat aisangan

untuk mengubah tingkah lakg.

c. Jenis Belajar
1) Belajar bagianfart learning, fractioned learning
2) Belajar dengan wawasaledrning by insight
3) Belajar diskriminatif discriminatif learning.
4) Belajar global/keseluruhaglpbal whole learning
5) Belajar insidentalifisidental learning

6) Belajar instrumentalijstrumental learniny

18 M. Joko Susilopp. cit.,hal. 34
19 Baharuddin dan Esa Nur Wahyumeori Belajar dan PembelajaraigJogjakarta : Ar-Ruz
Media, 2007), hal. 15
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7) Belajar latenlatent learning.
8) Belajar mentalrfental learning
9) Belajar produktif productive learniny

10)Belajar verbalerbal learning.?°

d. Prinsip-Prinsip Belajar
Di dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajarang

guru perlu memerhatikan beberapa prinsip belajaaga berikut :

1) Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harusjbel bukan
orang lain. Untuk itu, siswalah yang harus bertiknalktif.

2) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemamngaa

3) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila menda@aguatan
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selanoges
belajar.

4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yiéaigkaén
siswa akan membuat proses belajar lebih berarti.

5) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apaldila diberi

tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belafdrny

e. Proses Belajar

Proses belajar adalah serangkaian aktivitas yam@diepada
pusat saraf individu yang belajar. Proses belajgadi secara abstrak,
karena terjadi secara mental dan tidak dapat dia@kh karena itu,
proses belajar hanya dapat diamati jika ada peerbalerilaku dari
seseorang yang berbeda dengan sebelumnya. Perulpainidaku
tersebut bisa dalam hal pengetahuan, afektif, nraupu
psikomotoriknya.

Adapun proses belajar ada beberapa tahapan yaitu :
1) Tahap motivasi, yaitu saat motivasi dan keinginawa untuk

melakukan kegiatan belajar bangkit.

20 M. Joko Susilopp. cit.,hal. 40
2 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuop. cit.,hal. 16
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2) Tahap konsentrasi, yaitu saat siswa harus memunsaiidnatian,
yang telah ada pada tahap motivasi, untuk tertagflagal-hal yang
relevan dengan apa yang dipelajari.

3) Tahap mengolah, siswa menahan informasi yang mhi¢edari guru
dalam tempat penyimpanan ingatan jangka pendgabr{ term
memory kemudian mengolah informasi-informasi untuk diber
makna berupa sandi-sandi sesuai dengan penangkapsimg-
masing.

4) Tahap menyimpan, yaitu siswa menyimpan simbol-sintasil
olahan yang telah diberi makna ke dalamg term memor{LTM)
atau gudang ingatan jangka panjang.

5) Tahap menggali, yaitu siswa menggali informasi yaetph
disimpan untuk dikaitkan dengan informasi baru ydiegy terima
dan kemudian dilanjutkan untuk persiapan fase asest

6) Tahap prestasi, informasi yang telah tergali patiapg sebelumnya
digunakan untuk menunjukkan prestasi yang merupdkasil
belajar.

7) Tahap umpan balik, siswa memperoleh penguatan itkaani)

saat perasaan puas atas prestasi yang ditunjakkan.

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasldjr
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor intedaad faktor eksternal.
Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalansgsrobelajar
individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dariadaldiri individu
dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. éraktternal
meliputi :
a) Faktor fisiologis, yaitu faktor-faktor yang berhutgan dengan
kondisi fisik individu. Faktor ini dibedakan menjadua

macam :

2 pid., hal. 16
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(1) Keadaan tonus jasmani. Kondisi fisik yang sehat layar
akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan
belajar.

(2) Keadaan fungsi jasmaniffisiologis. Panca indra yang
berfungsi baik akan mempermudah aktivitas belagagdn
baik pula.

b) Faktor psikologis, yaitu keadaan psikologis seseprgang dapat
mempengaruhi proses belajar. Faktor ini dibedakenjaali :

(1) Kecerdasan/inteligensi siswa, yaitu kemampuan pisio
dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan digade
lingkungan melalui cara yang tepat.

(2) Motivasi, adalah proses di dalam diri individu yaa@tif,
mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilakapse
saat.

(3) Minat, yaitu kecenderungan dan kegairahan yanggitiatau
keinginan yang besar terhadap sesuau.

(4) Sikap, adalah gejala internal yang berdimensi #fdédrupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dergan c
yang relatif tetap terhadap objek, orang, peristidan
sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

(5) Bakat, yaitu kemampuan potensial yang dimiliki seaerg
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akanglat

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal daar mdividu yang
dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktoternal
meliputi :

a) Lingkungan sosial, meliputi :

(1) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, admirsstrdan
teman-teman sekolah. Hubungan yang harmonis antara
ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untelajbr
lebih baik di sekolah.
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(2) Lingkungan sosial masyarakat, yaitu kondisi lingiam
masyarakat tempat tinggal siswa.

(3) Lingkungan sosial keluarga, yaitu pengelolaan kema
demografi keluarga, sifat-sifat orang tua, hubungatara

anggota keluarga, dan lain sebagainya.

b) Lingkungan non-sosial

(1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang 1sega
tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidakatarkilau
dan tidak terlalu gelap, suasana yang sejuk damten

(2) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yarapad
digolongkan dua macam. Pertambardware seperti
gedung sekolah, alat dan fasilitas belajar, dam lai
sebagainya. Keduapftware seperti kurikulum, peraturan,
buku panduan, silabi, dan lain sebagainya.

(3) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke sisviraktor
ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan
siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru,

disesuaikan dengan kondisi perkembangan sidwa.

3. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Herman Holstein dalam bukunyschuler Lernen Selbstandig
(murid belajar mandiri) diterjemahkan oleh Soepadat@am
pengantarnya-yang dimaksudkannya ialah mengarahkand agar
berperan serta dalam memilih dan menentukan apa y@n
dipelajarinya dan cara serta jalan apa yang ak@mg@uhnya dalam
belajar. Dengan demikian tugas guru adalah menganalyang

berangsur-angsur semakin dikurangi, namun dibaliktigas guru

Zbid., hal. 19
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yang penting sesungguhnya ialah merencanakan darpensiapkan
“situasi belajar mandiri” sehingga apa yang dicaparid sebenarnya
sesuai dengan yang direncanakan dan diinginkangoieh®

Elaine B. Johnson mendevinisikannya vyaitu suatusgso
belajar yang mengajak siswa melakukan tindakan marydng
melibatkan terkadang satu orang, biasanya satumiak. Tindakan
mandiri ini dirancang untuk menghubungkan pengetahakademik
dengan kehidupan siswa sehari-hari secara sedemikiga untuk
mencapai tujuan yang bermakna. Tujuan ini mungkenghasilkan
hasil yang nyata maupun yang tidak nyata.

Menurut Yasin Setiawan kemandirian dalam belajartittan
sebagai aktivitas belajar yang berlangsung lebidording oleh
kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawebdiri dari
belajar’® Konsep kemandirian dalam belajar bertumpu padasipri
bahwa individu yang belajar hanya sampai pada eeaol hasil
belajar, mulai keterampilan, pengembangan penalgrambentukan
sikap sampai kepada penemuan diri sendiri, apaailenengalami
sendiri dalam proses perolehan hasil belajar tat$éb

Sedangkan Benson mengenai kemandirian siswa daajatb
mendevinisikannya sebagai kemampuan untuk mengawasi
pembelajarannya sendiri. Dengan demikian kemamdirizelajar
mencerminkan kesadaran siswa untuk memenuhi kedrtyh dalam
belajar®® Little mengatakan bahwaearning autonomy adalah
kemampuan untuk “berdiri sendiri, refleksi krimgembuat keputusan,

dan bertindak mandiri”. Dengan demikian, siswa naelayi bahwa

2 Hermann HolsteinMurid Belajar Mandiri Terj. Soeparmo, (Bandung : CV. Remaja
Karya, 1986), hal. v

% Elaine B. JohnsonContextual Teaching and Learning Menjadikan KegiaBelajar
Mengajar Mengasikkan dan Bermakngrj. Ibnu Setiawan, (Bandung : Mizan Learning téen
2007), hal. 152

% yasin Setiawarlpc. cit.,

Ipid., hal. 2

% gekretariat QAC P3AlI UMS, “Metode Pembelajaran atairatif (Collaborative
Learning)”,Wacana Keilmuan dan Keislaman Universitas MuhamgadSurakarta(Surakarta,
29 Mei 2007), hal. 1
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sebagai pembelajar, ia harus bertanggung jawab katastuhannya
untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilamtaff

Berangkat dari definisi tersebut di atas, maka dalembil
pengertian kemandirian belajar yaitu suatu perubafialam diri
seseorang yang merupakan hasil dari pengalamahatdhan yang
didorong oleh kemauan, pilihan, dan tanggung jagexidiri sehingga
menimbulkan kemampuan mengawasi pembelajarannydirisddan
dalam bertingkah laku adanya kebebasan membuat tussmy
penilaian, pendapat serta pertanggungjawaban.

b. Prinsip-Prinsip Kemandirian Belajar
Menurut Dr. Winarno Surachmad, prinsip-prinsip dala
kemandirian belajar adalah :
1) Ciptakan suasana belajar, siapkan keperluan daratkiaul
kemampuan untuk belajar.
2) Buatlah rencana jangka panjang dan tulislah daftaryang akan
dikerjakan.
3) Antara waktu-waktu itu disediakan waktu istirah@ndselingan
yang segar dan bersifat tenang.
4) Simpulkan setiap hasil pengolahan saudara, siaghkanuntuk
mendiskusikan dengan orang laffi".
Agus Soejanto memberikan prinsip-prinsip dalam ketivéan
belajar sebagai berikut :
1) Belajar harus dengan rencana yang teratur.
2) Belajar harus dengan disiplin tinggi.
3) Belajar harus dengan minat dan perhatian.
4) Belajar harus diselingi kreasi dan perhatian.

5) Belajar harus dengan tujuan yang jefds”.

29 i
Ibid., hal. 1
% Winarno SurachmadCara-cara Belajar di Universitas(Bandung : Jemmars, 1986),
hal. 40
31 Agus SoejantaBimbingan ke Arah Belajar Suksé¢3akarta : Rineka Cipta, 1979, hal. 72
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Sedangkan prinsip-prinsip belajar mandiri menurubuA

Ahmadi adalah sebagai berikut :

1) Belajar harus bertujuan dan terarah. Tujuan akamumntan belajar
untuk mencapai harapan-harapannya.

2) Belajar memerlukan bimbingan, baik dari guru atawi duku
pelajaran sendiri.

3) Belajar memerlukan pemahaman atas apa hal yandajdipe
sehingga diperoleh pengertian.

4) Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apg ygvelajari
dapat dikuasai.

5) Balajar adalah suatu proses aktif dimana terjadlinga
mempengaruhi secara dinamis antara murid denggkulngan.

6) Belajar harus disertai dengan keinginan dan kemaaag kuat
untuk mencapai tujuaff.

Dari ketiga pendapat tersebut, dapat disederhaniitadari

prinsip-prinsip kemandirian belajar adalah sebduggiikut :

1) Belajar haruslah mempunyai tujuan yang memerlukatihan
secara kontinue untuk mengatasi hambatan-hambaten ada.

2) Belajar akan lebih berhasil apabila didasari maiiweang tinggi
untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi.

3) Belajar akan lebih berhasil apabila didasari olehcana yang
teratur dan disiplin tinggi.

c. Bentuk-bentuk Kemandirian
Beberapa bentuk atau macam-macam kemandirian bgéajg
dapat dikemukakan disini antara lain menurut Drasty Soemanto
adalah sebagai berikut :
1) Sepenuhnya bekerja atau berusaha sendiri.
2) Sedikit dibantu orang dewasa.

3) Sedikit dibantu orang dewasa pada awal akan bekerja

32 Abu Ahmadi,Belajar yang Mandiri dan SukseSolo : CV. Aneka llmu, 1993), hal. 22
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4) Terus menerus meminta tolong meskipun dengan {amlasung
menyatakan permintaan dengan lesih”.

Sedangkan menurut Yusufhadi Miarso, dkk., mengekarka
bentuk-bentuk kemandirian belajar yaitu :

1) Belajar bebasiridependent studikegiatan yang dilaksanakan oleh
siswa tanpa kewajiban mengikuti kegiatan belajdeths formal.

2) Pembelajaran suai dirindividual instruction).

Suatu tipe pembelajaran yang mempunyai enam udasar

sebagai berikut :

a) Kerangka waktu yang luwes.

b) Adanya test diagnostik yang diikuti pembelajararbpikan.

c) Pemberian kesempatan bagi siswa yang memilih bahan
pelajaran yang sesuai.

d) Penilaian kemajuan belajar siswa dengan mengguanaka
bentuk-bentuk penilaian yang dapat dipilih dan eigan
waktu mengerjakan secara atau yang luwes.

e) Pemilihan lokasi belajar yang bebas.

f) Bentuk-bentuk kegiatan belajar yang dapat dipilih.

3) Pembelajaran perorangan suai lapdividually paced instruction
Teknik pembelajaran dengan cara pengelolaan kegibé&ajar
sedemikian rupa, sehingga siswa dapat mencapaiantuju
pembelajaran sesuai dengan kemajuan belajar massmg.

4) Pembelajaran perorangan tercanturmdiyidually prescribed
instruction.

Sistem pembelajaran yang didasarkan pada prinsipipr

pembelajaran terprogram?®.

Dari kedua pendapat maka bentuk-bentuk kemandirédayar
dapat dikelompokkan menjadi belajar bebas ataushbeu sendiri,

belajar sedikit bimbingan dan belajar tercantuno &abimbing.

¥ Wasty Sumantd?sikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 1990), hal 159
3 Yusuf Hadi Miarso, et. all.Tehnologi Komunikasi PendidikartJakarta : Rajawali,
1984), hal. 83



26

d. Proses Kemandirian Belajar
Proses belajar mandiri adalah suatu metode yandatien
siswa dalam tindakan-tindakan yang meliputi beleer@mgkah dan
menghasilkan. Secara umum, proses yang harus idslawa yang
mandiri mengikuti siklus “Rencanakan, Kerjakan, i, Lakukan
Tindakan”*> Adapun proses dalam belajar mandiri sebagai bieriku
1) Siswa mandiri menetapkan tujuan.
Siswa memilih, atau berpartisipasi dalam memilihtuld bekerja
demi sebuah tujuan penting, baik yang tampak matigak, yang
bermakna bagi dirinya atau orang lain. Tujuan bldtaakhir dari
segalanya. Tujuan itu akan memberi kesempatan untuk
menerapkan keahlian personal dan akademik keda&dmdlpan
sehari-hari.
Saat siswa mencapai sebuah tujuan yang berarindethidupan
sehari-hari, proses tersebut membantu mereka manstgndar
akademik yang tinggi.
2) Siswa mandiri membuat rencana.
Siswa menetapkan langkah-langkah untuk mencapaiartuj
mereka. Merencanakan disini meliputi melihat jagdépan dan
memutuskan bagaimana cara untuk berhasil. Rencamy y
diputuskan siswa bergantung pada apakah merekan ingi
menyelesaikan masalah, menentukan persoalan, ancdiptakan
suatu proyek.
3) Siswa mandiri mengikuti rencana dan mengukur keamagliri.
Dari semula, siswa tidak hanya menyadari tujuaneksertetapi
juga menyadari akan keahlian akademik yang harusekae
kembangkan serta kecakapan yang mereka perolem qalases
belajar mandiri. Selama proses tersebut, siswas-t@enerus
mengevaluasi seberapa baik rencananya berjalan.ekisler
memperbaiki kesalahan dan membuat berbagai pembyduag

% Elaine B. Johnsomp. cit.,hal. 170
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perlu. Sebagai tambahan, mereka berkaca pada @ajaromereka

sendiri.

4) Siswa mandiri membuahkan hasil akhir.
Siswa mendapatkan suatu hasil yang bermakna bagekee
Hasilnya memuaskan tujuan yang nyata dan memiliki agi
setiap pengalaman siswa, juga yang berarti bagduphn para
siswa tersebut baik dalam keluarga, sekolah, keddanmaupun
masyarakat.

5) Siswa yang mandiri menunjukkan kecakapan melaluiilgian
autentik.
Para siswa menunjukkan kecakapan terutama dalaas-tugas
yang mandiri dan autentik. Dengan menggunakan atamthi dan
petunjuk penilaian untuk menilai portofolio, jurnpresentasi, dan
penampilan siswa, guru dapat memperkirakan tinglkaicapaian
akademik mereka. Guru memperkirakan seberapa banyak
pengetahuan akademik yang diperoleh siswa, dagaaggamampu
mereka lakukan. Penilaian autentik menunjukkan pgdau
sedalam apakah proses belajar yang diperoleh siswabelajar

mandiri tersebut®

e. Indikator Kemandirian Belajar
1) Kesadaran akan tujuan belajar
Dalam belajar diperlukan tujuan. Belajar tanpa aoju
berarti tidak ada yang dicari. Sedangkan belajamiéncari sesuatu
dari bahan bacaan yang dibaca. Maka menetapkaantigelajar
sebelum belajar adalah penting. Dengan begitu, niadajar
menjadi terarah dan konsentrasi dapat dipertahadéam waktu

yang relatif lama ketika belajaf.

*®Ibid., hal. 172
37 Syaiful Bahri DjamarahRahasia Sukses Belajgfakarta : Rineka Cipta, 2002), hal. 24
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Dalam belajar mandiri terbentuk struktur tujuan afsa
(yang identik dengan struktur kompetensi) berbenpitamid.
besar dan bentuk piramid sangat bervariasi dianipaaa
pembelajar. Sangat banyak faktor yang berpeng&®iamtaranya
adalah kekuatan motivasi belajar, kemampuan belagan
ketersediaan sumber belajar pada umumnya dapaakigtabahwa
semakin kuat motivasi belajar, semakin tinggi kempaam belajar,
dan semakin tersedia sumber belajar, akan semakiar piramid

tujuan belajarnya®

AVAYAN

Gambar Piramid Tujuan Belajal’

2) Kesadaran akan tanggung jawab belajar

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk menoipber
sejumlah ilmu pengetahuan. Dalam belajar, siswaktithisa
melepaskan diri dari beberapa hal yang dapat mésad@amnya
berhasil dalam belajar. Banyak siswa yang belajsals payah,
tetapi tidak mendapat hasil apa-apa, hanya kegagaleg ditemui.
Penyebabnya tidak lain karena belajar tidak teraiak disiplin,
kurang bersemangat, tidak tahu bagaimana cara fektrasi,
mengabaikan masalah pengaturan waktu, istirahaty yaak
cukup, dan kurang tidur. Untuk itu siswa harus menyai

kesadaran akan tanggung jawab beldjar.

% Haris Mudjiman,Belajar Mandiri (Self-Motivated Learning)Surakarta : UNS Press,
2008), cet. 2, hal. 16

¥ pid., hal. 11

“0 Saiful Bahri Djamarahgp. cit,hal. 10
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Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar akténgy
didorong oleh niat atau motif untuk menguasai seskampetensi
guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengkal b
pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki. Dengamikian
kegiatan belajar mandiri diawali dengan kesadakam aanggung
jawab dengan adanya masalah, disusul dengan tiggbuhnat
melakukan kegiatan belajar secara sengaja untukgumaeni
sesuatu kompetensi yang diperlukan guna mengatesilati:

3) Kontinuitas Belajar

Kontinu dalam belajar dapat diartikan dengan belkgaara
berkesinambungan. Mengulangi bahan pelajaran, naéaighahan
pelajaran, selalu mengerjakan tugas yang diberigaru, dan
membuat ringkasan dan ikhtisar merupakan hal-hahgya
berkesinambungan setelah para siswa selesai belajeelas??
Sehingga diharapkan dalam diri siswa tumbuh kennamdapabila
hal-hal tersebut sudah menjadi sebuah kebiasaan.

Kontinu dalam belajar dapat diartikan dengan belkgaara
teratur yang merupakan pedoman mutlak yang tidsk diabaikan
oleh seseorang yang menuntut ilmu. Betapa tidakenka
banyaknya bahan pelajaran yang harus dikuasai, mhgnu
pembagian waktu yang sesuai dengan kedalaman daas&an
bahan pelajaran. Penguasaan atas semua bahamgoelifantut
secara dini, tidak harus menunggunya sampai magjaeliangan,
ujian atau tentamef.

4) Keaktifan Belajar

Siswa yang terbiasa aktif dalam belajar akan tundalam
dirinya kemandirian belajar. Hal tersebut terwupehgan gemar
membaca buku, menambah wawasan dari perpustakaan da

sumber-sumber yang lain, dapat menghubungkan patajgang

*! Haris Mudjiman op. cit,hal. 7
“2 Saiful Bahri Djamaratpp.cit hal. 81
*Ibid, hal. 10
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sedang diterima dengan bahan yang sudah dikuasi, dan

kreatif dalam kerja kelompok, dan bertanya apabda hal-hal

yang belum jela8’
Keaktifan dalam belajar secara umum dapat beruphaha
sebagai berik{t :

a) Masuk kelas tepat waktu. Merupakan suatu sikap ahgang
banyak mendatangkan keuntungan. Dari segi kepabaduru
memuji dengan Kkata-kata pujian, kawan sekelas tidak
terganggu ketika sedang menerima pelajaran sehingga
konsentrasi mereka terpelihara.

b) Memperhatikan penjelasan guru. Pendengaran harnar-be
benar dipusatkan kepada penjelasan guru.

c) Menghubungkan pelajaran yang sedang diterima denglaan
yang sudah dikuasai.

d) Mencatat hal-hal yang dianggap penting. Dalam nmahbarus
ada yang dicatat seluruhnya dan ada pula yangatlibanya
hal-hal yang dianggap penting.

e) Aktif dan kreatif dalam kerja kelompok.

f) Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas. Merapalalah
satu cara untuk dapat mengerti bahan pelajaran pahgn
dimengerti.

5) Efisiensi Belajar
Efisiensi dalam belajar dapat diartikan dengan jaela
secara teratur dan efektif. Hal ini merupakan petomutlak yang
tidak bisa diabaikan oleh siswa. Banyaknya pelajas@ang
dikuasai menuntut pembagian waktu yang sesuai denga
kedalaman dan keluasan bahan pelajaran. Penguassasemua
bahan pelajaran dituntut secara dini, tidak har@hunggunya

sampai menjelang ujian. Belajar efektif dengan reeali gaya

“4|bid., hal. 103
S |bid, hal. 97-107
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belajar sendiri, setelah itu dapat menyusun strdietpjar yang
disesuaikan dengan gaya belajar. Seorang pembaeteganiliki

cara belajar yang tepat untuk darinya sendiriairtara lain terkait
dengan tipe pembelajar, apakah dia termasuk agudiisual,

kinestetik, atau tipe campuran. Pembelajar manggrlu

menemukan tipe dirinya, serta cara belajar yanglcatengan
keadaan dan kemampuan serffirMisalnya, jika lebih mudah
belajar malam hari maka cenderung lebih efektif yeeap

informasi dalam bentuk visual, maka strategi betgja adalah hal-
hal serius di malam hari dengan menggunakan inputivataupun
memvisualisasikan informasi yang diteriffa.

Siswa atau pelajar adalah manusia, maka mereKaliida
menghindarkan diri dari masalah waktu. Mereka hanesnakai
rentangan waktu yang dua puluh empat jam itu dersgdoaik-
baiknya tanpa ada waktu yang berlalu dan terbuangah sia-sia.
Oleh karena itu, betapa pentingnya bagi pelajau aswa
membagi waktu belajarnya dengan cara membuat jadwal

pelajarart?

f. Pengembangan Kemandirian Belajar

Proses belajar mandiri adalah proses yang kayeati@si, dan
menantang. Keefektifannya bergantung tidak hanya pengetahuan
dan dedikasi siswa, tetapi juga dedikasi dan kaaldguru. Para guru
yang berada di garda depan pendidikan merupakah saltu motor
penggeraknya. Untuk mewujudkan kemandirian belajeriu
kesabaran, keteladanan, kesungguhan, kreativitastulukan,
kekompakan, koordinasi, dan konsistensi.

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan pertimbaoggnguru

untuk mewujudkan kemandirian belajar siswa, yaitu :

“® Haris Mudjimanpp. cit.,hal. 18
4" M. Joko Susiloop. cit.,hal. 160-160
“8 Saiful Bahri Djamarahop. cit.,hal. 19
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1) Faktor tantangan zaman. Para guru hendaknya mekanmam
bahwa tantangan masa depan semakin berat dan kamplgar
dapatsurvive para siswa harus membekali diri dengan kompetensi
dan profesionalitas. Bekal itu hanya dapat dimilikila
kemandirian belajar sudah melembaga dalam dirirBlagan-
slogan yang dapat menggugah kesadaran itu sepattifpgmpang
di tempat yang strategis.

2) Prinsip ajaran agama. Ajaran Islam menganjurkanndeletakkan
kemandirian pada posisi terhormat. “Tangan diathghlbaik dari
tangan di bawah”. Jelas menekankan pada kemandieisgorang
dalam segala sesuatu.

3) Para guru hendaknya memberi motivasi dengan mégcani atau
menunjukkan perjalanan hidup orang-orang suksebedbagai
level dan biografi tokoh remaja yang sukses dalafany tertentu.

4) Penerapan pendekatan, strategi, dan model pembelaja kelas
yang “menumbuhsuburkan” gairah kemandirian belajar.

5) Pemberian Reward. Setiap orang, terlebih lagi sisg&aang
dengan pujian ataweward Guru, orang tua, pemerintah, dan
masyarakat sudah sepantasnya memberikan reward atas
kemandirian siswa, apupun yang dicapainya.

6) Mengarahkan kepada kemandirian lainnya. Memberikan
bimbingan bahwa sebenarnya kemandirian belajar obeldsi
dengan kemandirian lainnya, seperti berwiraswdmstejemokrasi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernefjara.

Menurut Conny Semiawan dan kawan-kawan sebagdauberi

1) Perkembangan iptek berlangsung semakin pesat gghindak
mungkin lagi ada pendidik (khususnya guru) mengajarsemua
konsep dan fakta kepada peserta didik. Di sampaiads imungkin,
mungkin juga tidak perlu karena kemampuan manusiagy

terbatas untuk menampung ilmu. Jalan keluarnyah igleserta

9 Karnita, “Kemandirian BelajarPikiran Rakyat (Bandung, 15 April 2006), hal. 1
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didik dari dini dibiasakan bersikap selektif terbpd segala
informasi yang membanjirinya.

2) Penemuan iptek tidak mutlak benar 100 %. Sifatejatif. Semua
teori mungkin tertolak gugur setelah ditemukan dadau yang
sanggup membuktikan kekeliruan teori tersebut. §alakibatnya
muncullah lagi teori baru yang pada dasarnya kebhenga juga
bersifat relatif. Untuk menghadapi kondisi sepeitti perlu
ditanamkan sifat ilmiah kepada peserta didik sepeteranian
bertanya, berpikir kritis, dan analitis dalam men&en sebab-
sebab dan pemecahan terhadap masalah.

3) Para ahli psikologi umumnya sependapat, bahwa taeskdik
mudah memahami konsep-konsep yang rumit, dan &bgka
disertai dengan contoh-contoh konkret dan wajauaedengan
situasi dan kondisi yang dihadapi dengan mengalataiu
mempraktekkan sendiri.

4) Dalam proses pendidikan dan pembelajaran pengegaban
konsep seyogyanya tidak dilepaskan dari pengembasigap dan
penanaman nilai-nilai ke dalam diri peserta didiknsep di satu
pihak dan serta nilai-nilai di lain pihak harusaligpadukan, agar
konsep keilmuan tidak mengarah kepada intelekmalis/ang
“‘gersang” tanpa diwarnai sifat manusiawi. Kemardiridalam
belajar membuka kemungkinan terhadap lahirnya eesdédon
insan pemikir yang manusiawi serta menyatu dalaitmagr yang
serasi dan berimbarig.

Proses belajar mandiri membuat para siswa, sebagaiyang
ditunjukkan dari hasil yang diperoleh, menjadi mandmenjadi
seorang pemikir cerdas yang menggunakan pertimbasgabari
berbuat sesuatu untuk membentuk lingkungan kehidupareka.
Mewujudkan kemandirian belajar membutuhkan kesabdaa ikhtiar
yang tak kenal lelah. Karena upaya kearah kemamdivelajar sama

0 yasin Setiawamgp. cit.,hal. 3
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halnya dengan meletakkan kerangka fondasi kemandibangsa
dimasa mendatang. Tugas merintis dan memupuk kerieantkrsebut
adalah suatu keniscayaan.
B. Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Bidang studi Agidah Akhlak merupakan suatu matajpedn yang
harus direalisasikan dalam bentuk tingkah laku atrbuatan yang harmonis
pada siswa, sebab pelajaran akidah akhlak bukagahbarsifat kognitif
semata melainkan harus diamalkan dalam kehidupaarideari, oleh sebab
itu seorang guru dalam melaksanakan pengajaranalagakhlak harus
senantiasa memberi tauladan yang baik terhadapasisaat berada
dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah, dendamikian pengajaran
agidah akhlak yang disampaikan oleh guru dapatrimiée oleh siswa
semaksimal mungkin sehingga tujuan yang telah drarakan dapat tercapai.

1. Pengertian Agidah Akhlak

Agidah Akhlak, kalimat tersebut terdiri dari dua&gaitu agidah
dan akhlak, adapun pengertian agidah itu sendinumg bahasa yang
artinya ikatan, sedangkan menurut istilah, aqiddhledn hal-hal yang
diyakini oleh orang-orang Islam artinya mereka n&plean atas
kebenarannyd Sedangkan pengertian akhlak menurut bahasa, berasa
dari kata jama’ dari mufrokhuluk yang artinya budi pekerti, sopan,
santun, tindak, tanduk atau etika. Adapun menuwstitah adalah suatu
bentuk dalam jiwa seorang manusia yang dapat mk#hsuatu tindakan
dan kelakuan yang baik dan terpuji, menurut akal dgara’ bahwa
disebut budi pekerti yang baik atau akhlak yandk,btetapi manakala
sebaliknya naluri tersebut melahirkan sesuatu peaoudan kelakuan
yang jahat maka disebut budi pekerti yang buruls akdnlak yang buruf

Adapun hubungan antara agidah dan akhlak adalajastarkait
yang mana agidah adalah hal-hal yang diyakini aeng Islam dan

1 Moh. Rifa’i, Agidah Akhlak MTS Jilid | Kelas (Semarang : CV Wicaksono, 1994),
him. 16.
*2|bid, him. 55-56.
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menetapkannya sebagai kebenaran, sebagai contialn &égakinan akan
dzat Allah yang Maha Kuasa, sedangkan akhlak adsgblgai sebagai
manifestasinya dalam bentuk tingkah laku dari dakden dangkalnya
agidah yang kita miliki. Dengan demikian hubungamaea agidah dan
akhlak adalah kalau aqgidah bersifatern (batiniyah) sedangkan akhlak
bersifatekstern(lahiriyah) yang diwujudkan dalam bentuk tingkaku.>?
Dengan demikian pengertian dari agidah akhlak y@ingaksud
adalah: “Aqidah akhlak adalah sub mata pelajaraia penjang pendidikan
dasar yang membahas ajaran agama Islam dalamdghalan akhlak
yang memberikan bimbingan kepada siswa agar memahanghayati,
menyakini kebenaran Islam serta bersedia mengamalkadalam

kehidupan sehari-hari.

2. Fungsi Materi Pengajaran Agidah Akhlak

a. Penanaman nilai dan ajaran agama Islam sebagampedmencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

b. Peneguhan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Si&fia
pengembangan akhlak mulia peserta didik seoptimaingkin,
melanjutkan pendidikan yang telah lebih dahulu kdidéenakan dalam
keluarga.

c. Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhdisgungan fisik
dan sosial dengan bekal agidah akhlak.

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemaésarta didik
dalam keyakinan, pengalaman ajaran agama dalandugem sehari-
hari.

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif ldagkungannya atau
dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari

f. Pengajaran tentang orang dan informasi dan pengatakeimanan

dan akhlak serta sistem dan fungsionalnya.

> Departemen Agama RPetunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajitadrasah
Ibtidaiyah, 1999, him. 39.
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g. Pembekalan peserta didik untuk mendalami agidahakkipada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Tujuan Pengajaran Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Tujuan mempelajari mata pelajaran agidah akhlalkahda

a. Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta dyaikg
diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalumperian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan serta pengatesara didik
tentang aqidah dan akhlak Islam sehingga menjadiusia Muslim
yang terus berkembang dan meningkatkan kualitama®an dan
ketagwaanya kepada Allah SWT.

b. Berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadsatiaberbangsa
dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pagange pendidikan
yang lebih tinggi.

c. Agar siswa memiliki pengetahuan, penghayatan damakiean yang
benar terhadap hal-hal yang harus di imani sehimigdgm sikap dan
tingkah laku sehari-hari berdasarkan Al-Qur'an Hiadlits.

d. Agar siswa memiliki pengetahuan, penghayatan danakan yang
kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik dan memwilkgg akhlak
yang buruk baik dalam hubungan dengan Allah, dairsendiri
maupun hubunganya dengan alam lingkunganhya.

Tujuan pengajaran menentukan meteri yang hendgkrkia
dan menentukan pula metode yang dipergunakan, &agnan yang
berbeda akan menyebabkan adanya perbedaan antaexi rdan
metodenya.

Menurut Abu Ahmadi, tujuan umum pengajaran meliputi
a. Memberi pengetahuan kepada anak didik

b. Memberikan kecakapan pada anak didik

* Departemen Agama RDirektorat Jenderal Kelembagaan Agama lIsjatdakarta :
Depag, 2001), him. 9.
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c. Memberikan kesiapan dan kecakapan untuk mencapaia se
memecahkan segala persoalan

d. Memberikan saran-saran untuk pembentukan kesejastaani>>

Berdasarkan keterangan diatas maka tujuan pengagatalah
memberikan pertolongan dan bimbingan kepada analk duntuk
menghadapi dan memecahkan persoalan, baik secararja maupun
rohani. Bagaimana tujuan umum pengajaran-pengajacgaiah akhlak
sebagai fungsi yang memberikan kemampuan dan keleamkepada
peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, pamah, penghayatan
dan pengalaman akhlak Islami dan nilai-nilai ketelean dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pengalaman nilai-rileimanan dan

ketaqwaarn?®

4. Materi Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Dalam membahas materi mata pelajaran aqgidah akhlak
tergantung kepada jenis dan jenjang lembaga pdwaaidiyang
bersangkutan, tingkat kelas dan tujuan juga tingkatampuan anak didik
sebagai konsumennya.

Adapun sistematika menngajarnya tergantung kepada
kebijaksanaan masing-masing pendidik dengan mermafiesh waktu
yang tersedia sesuai dengan jadwal yang ditetapkatuk itu mengenai
materi pelajaran tidak boleh diabaikan begitu skga setidaknya dalam
materi pengajaran harus ada pengembangan materyjameaikan ciri-
cirinya. Juga terkandung nilai keadilan kejujur&adisiplinan dan lain-
lain. Nilai-nilai inilah yang harus ditanamkan kepgeserta didik.

a. Mata pelajaran Aqgidah Akhlak dapat memberikan ptaigen,
penghayatan dan keyakinan kepada siswa tentanigahghng harus

5 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon@sikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 1999),
him. 150.

* Departemen Agama RBadan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Kurikulum
Nasional Kompetensi Dasar Badan Litbang Agama ddtabDKeagamaan(Jakarta : Puslitbang
Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2001), him. 9.
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diimani. Menurut ajaran Islam, sehingga tercermaaoh sikap dan
tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-Rari.

b. Mata pelajaran Agidah Akhlak dapat memberikan ptaigean
penghayatan dan kemauan yang kuat untuk mengamalkdak yang
baik dan menjauhi akhlak yang buruk, baik dalam umglannya
dengan Allah, dirinya sendiri, sesama manusia maw@ngan alam
lingkungannya?®

c. Mata pelajaran Agidah Akhlak di harapkan dapat menkbn bekal
kepada siswa tentang Agidah dan Akhlak untuk metkan pelajaran
kejenjang pendidikan menengah.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka isi rimate
pengajaran dari masing-masing bidang studi haruspaghatikan faktor-

faktor sebagai berikut :

a. Faktor pedagogis yang harus memperhatikan pemilinaateri

pengajaran yang sesuai dengan tujuan.

b. Faktor psikologis, pemilihan materi pengajaran esumikan dengan

tingkat perkembangan kejiwaan dan kemampuan petidika

c. Faktor sosial dan struktural adanya penilaian mateempunyai

kecenderungan kemampuan menghargai kebudayaarodaa sosial.

d. Faktor politis, pemilihan materi harus sesuai denfisafat negara,
lebih lanjut lagi pemilihan materi pengajaran hanemenuhi kriteria :
1) Bahan pengajaran agama harus dapat mengisi filsefgara
pancasila.
2) Bahan pengajaran hendaknya mengutamakan pelajajamaa
esensial dan menyeluruh.

3) Bahan pengajaran dan kematangan peserta didik.

" Departemen Agama RDirektorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agamanisl
Departemen Agama Rip cit, him. 9.

*8 |bid, him. 9.

%9 Zuhairini, et. all. Metodologi Pendidikan Agamé&Solo : Ramadhani, 1993), him. 58.
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C. Kemandirian Belgjar Siswa Yang Tinggal di Pesantren dan Yang Tinggal
di Rumanh.

1. Kemandirian Belajar Siswa Yang Tinggal di Pesantren

Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bisaakhka
merupakan wujud proses wajar perkembangan sistemdidikan
nasional. Dari segi historis pesantren tidak haidgatik dengan makna
keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslidonksia. Sebab,
lembaga yang serupa pesantren ini sebenarnya sudasejak pada masa
kekuasaan Hindu-Budha. Sehingga Islam tinggal nosken dan
mengislamkan lembaga pendidikan yang sudatf%@esantren telah lama
menjadi lembaga yang memiliki kontribusi pentinglada ikut serta
mencerdaskan bangsa. Banyaknya jumlah pesantrémddnesia, serta
besarnya jumlah Santri pada tiap pesantren memjadémbaga ini layak
diperhitungkan dalam kaitannya dengan pembanguaagsia di bidang
pendidikan dan mor&f:

Pesantren dikenal sebagai lembaga yang mandiranbgdroses
belajar mengajar di Pesantren diajarkan bahwa Isldatah agama yang
mengatur bukan saja amalan-amalan peribadatan,inkesa perilaku
hubungan dengan sesama manusia. Hal ini sangatngenuh terhadap
perkembangan pesantren. Sebagian besar pesantsasadéni berubah
menjadi lembaga pendidikan persekolahan dan kettamp/lenurut K.A.
Steenbrink seperti yang dikutip oleh Ismail S. Weeldahwa perubahan
paradigma pesantren terdiri dari :

a. Perkembangan kurikulum
b. Perkembangan penggunaan metode pembelajaran dan

c. Perkembangan kelembagaan.

9 Nurcholis Madijid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanar{Jakarta :
Paramadina, 1997), hal. 3

1 Mosses Caesar Asd@esantren Dalam Sistem Pendidikan Nasiofahksi PKS Online,
28 Maret 2007, hal. 1
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Dengan masuknya kurikulum ketrampilan dalam pesarddalah sebagai

upaya meningkatkan kemandirian dan kesejahteraaa gantriny&?

Dengan kemandirian yang diberikan pesantren akamciptakan

kemandirian dalam berkarya, kemandirian dalam &eldgn kemandirian

dalam kehidupannya. Semua kegiatan di pesantrexndadadwal dengan
baik, termasuk kegiatan belajar para santrinyain§gh keteraturan waktu
ini semestinya dapat memupuk kemandirian belajatrisa

Pesantren dalam proses perkembangannya masih detaput
sebagai suatu lembaga keagamaan yang mengajarkan da
mengembangkan ilmu agama Islam. Dengan segala iiaaya
pesantren dipandang sebagai lembaga yang meruppkaat dari
perubahan-perubahan masyarakat lewat kegiatan Haksiam, seperti
tercermin dari berbagai pengaruh pesantren terhgmapbahan dan
pengembangan individu, sampai pada pengaruhnyaadaph politik
diantara para pengasuhnya dan pemerititah.

Menurut Dr. Nurcholis Madjid dalam merumuskan keihguan
dari pendidikan pesantren adalah :

a. Pesantren berhak, malah lebih baik dan Ilebih bergun
mempertahankan fungsi pokoknya semula, yaitu sébteyapat
menyelenggarakan pendidikan agama. Tetapi mungkperldkan
suatu tinjauan kembali sedemikian rupa sehinggamjajaran agama
yang diberikan kepada setiap pribadi merupakan Qawayang
komprehensif atas persoalan makna hidup, selaitu tesja disertai
dengan pengetahuan secukupnya tentang kewajibasjikaw praktis
seorang muslim sehari-hari.

b. Pesantren harus tanggap dengan tuntutan-tuntudap hnak didiknya
kelak dalam kaitannya dengan perkembangan zamami Pesantren

dituntut dapat membekali mereka dengan kemampuamaikguan

%2 1smail S. Wekke, “Belajar dari PesantreNfakalah Positive Interdependence and Peace
Performance : Psychological Perspectit@bar Indonesia, 3 September 2007, hal. 1

% |smail SM, et, al, (ed.)Dinamika Pesantren dan Madrasah’(Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2002), hal. 39
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nyata yang didapat melalui pendidikan atau pengajgengetahuan
umum secara memadi.

Pesantren dipandang sebagai suatu lembaga yang umganp
fungsi ganda dan pesantren bisa dipandang daragairldimensi yang
meliputi dimensi paedagogis, religious maupun ®lBecara paedagogis
pesantren lebih dikenal lembaga pendidikan Islamgyaidalamnya
terdapat proses belajar mengajar yang mengatur nbsikga amalan
peribadatan melainkan juga perilakunya dalam hudomingan manusia.
Hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangahador dan
kemandirian santrinya, bahkan sangat berpengam pébadi alumninya
setelah mereka terjun hidup di tengah-tengah maksar

Menurut Muhtarom HM. dalam tulisannya “Urgensi Regzn
dalam Pembentukan Kepribadian Muslim” fungsi pessnberarti telah
banyak berbuat untuk mendidik santri yang mengagduakna sebagai
usaha untuk membangun atau membentuk pribadi, waegmra dan
bangsa. Melalui pendidikan kemandirian yang adardglesantren ini, ia
dapat ikut serta membentuk pribadi muslim yang ¢gahg harmonis,
mampu mengatur kehidupan pribadinya, mengatasi oalens-
persoalannya, mencukupi kebutuhan-kebutuhannya seengendalikan
dan mengarahkan kehidupannya. Karena pendidikananpes
sebagaimana tersebut diatas, memiliki berbagai rBmealah dimensi
psikologis, filosofis, relijius, ekonomis, dan @@ sebagaimana
ragamnya dimensi-dimensi pendidikan pada umunifya.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang barem
pengajaran agama Islam, tujuannya tidak semata-maeperkaya
pikiran santri dengan teks-teks dan penjelasarefgsgn yang Islami,
tetapi untuk meninggikan moral, melatih dan menipggi semangat,
menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaanengajarkan sikap

tingkah laku yang jujur dan bermoral, dan menyiapkaurid untuk hidup

® Nurcholis Madijidop. cit, hal. 16
% |smail SM, et, al, (ed.pp. cit.,hal. 40
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sederhana dan bersih hati. Tujuan pendidikan pesafukanlah untuk
mengerjakan kepentingan kekuasaan, uang dan keagulugiawi, tetapi
ditanamkan kepada mereka bahwa belajar adalah senza kewajiban
dan pengabdian kepada Tuhan.

Diantara cita-cita pendidikan pesantren adalahdatiuntuk dapat
berdiri sendiri dan membina diri agar tidak mendgagkan sesuatu
kepada orang lain kecuali kepada Tuffan.

Sosok santri sebagaimana tergambar pada hakikatkeaidupan
santri tersebut adalah sebagai bukti signifikaresiap pesantren dalam
membentuk pribadi muslim, yang ciri-cirinya dapaimpulkan sebagai
berikut :

a. Beriman dan bertagwa kepada Allah.

b. Bermoral dan berakhlak seperti akhlak RasulullaM\SA

c. Jujur dan menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual.

d. Mampu hidup mandiri dan sederhana.

e. Berilmu pengetahuan dan mampu mengaplikasikan jaun

f. Ikhlas dalam setiap perbuatannya karena Allah SWT.

g. Tawadhu’, ta’dhim dan menjauhkan diri dari sikap congkak dan

takabur.
h. Sanggup menerima kenyataan dan mau bersjgap’ah
i. Disiplin terhadap tata tertib hid(p.

Sudah barang tentu peran dan fungsi pesantren gedarbentukan
pribadi muslim, tidaklah satu-satunya faktor yangnentukan, disana
masih ada faktor lain yang ikut serta melengkapirydara lain adalah
faktor keluarga, sekalipun mereka itu datang darbégai latar belakang
kehidupan yang tidak sama.

Sedangkan menurut Prof. Mastuhu berdasarkan waveadeagan

para pengasuh pesantren, menyimpulkan bahwa tupmmdidikan

% bid., hal. 44
57 1bid., hal. 46
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pesantren adalah menciptakan dan mengembangkaibdeipn muslim,

yaitu :

a. Kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan.

b. Berakhlak mulia.

c. Bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepadayarakat
dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyaralkailigas menjadi
pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabamdoiad SAW.

d. Mampu berdiri sendiri (mandiri).

e. Bebas dan teguh dalam kepribadian.

f. Menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaat Islam
di tengah-tangah masyarakitz(l Islam wal muslimin

g. Mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepréadi
Indonesia®

Dalam pembelajaran yang diberikan oleh Pondok Pesakepada
santrinya, sesungguhnya Pondok Pesantren memp&egusaatu bentuk

“kurikulum” tertentu yang telah lama dipergunakamitu dengan sistem

pengajaran tuntas kitab yang dipelajari (kitabipgeberlandaskan pada

kitab pegangan yang dijadikan rujukan utama Porle¢antren tersebut
untuk masing-masing bidang studi yang berbeda.n8ghi akhir sistem
pembelajaran yang diberikan oleh Pondok Pesantezsabdar kepada
tamatnya buku atau kitab yang dipelajari, bukanapaeinahaman secara
tuntas untuk suatu topik. Selama kurun waktu yaagjang, Pondok

Pesantren telah memperkenalkan dan menerapkarapalraetode yaitu :

a. Metode weton atau bandongan adalah cara penyamagiem kitab
kuning di mana seorang guru, kyai atau ustadz meaklam dan
menjelaskan isi ajaran/kitab kuning tersebut, seamansantri, murid
atau siswa mendengarkan, memaknai dan menerimambDaletode

ini, guru berperan aktif, sementara murid bersigagif.

% Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajiamtdhg Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantrddakarta : INIS, 1994), hal. 56
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b. Metode Sorogan. Dalam metode sorogan, sebalikngatrisyang
menyodorkan kitab (sorog) yang akan dibahas dang sgumru
mendengarkan, setelah itu beliau memberikan komeptnjelasan
dan bimbingan yang dianggap perlu bagi santri.

c. Metode Hafalan (Tahfidz). Metode ini telah menjeui yang melekat
pada sistem pendidikan tradisional, termasuk Porfegantren. Hal
ini amat penting pada sistem keilmuan yang lebimgunemakan
argumen nagli, transmisi dan periwayatan (normatflkan tetapi
ketika konsep keilmuan lebih menekankan rasiormal#eperti yang
menjadi dasar sistem pendidikan modern, metodelamafliurang
dianggap penting. Sebaliknya yang penting adaladatikitas dan
kemampuan mengembangkan pengetahuan yang dimiigmang
keberadaan metode hafalan ini masih perlu dipentarg sepanjang
berkaitan dengan penggunaan argumen naqgli dan rk&aldah
umum.

d. Metode Diskusi(musyawarah/munazharah/mudzakarailetode ini
berarti penyajian bahan pelajaran dilakukan dergga murid atau
santri membahasnya bersama-sama melalui tukar pandentang
suatu topik atau masalah tertentu yang ada dal& kuning. Dengan
metode ini diharapkan dapat memacu para santrikudépat lebih
aktif dalam belajar. Melalui metode ini akan tumhidn berkembang
pemikiran-pemikiran kritis, analitis dan logis. Auda kegiatan
mudzakarah dapat diartikan sebagai pertemuan ilmiang
membahasa masalah diniyah. Bila untuk kyai dan plamma kegiatan
ini lebih bertujuan untuk mencari jawaban dan jdaluar untuk suatu
masalah, maka kegiatan yang dilakukan para saehih | berupa
melatih diri dalam memecahkan sesuatu persoalamy Yyesilnya

kemudian diberikan kepada kyai.
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e. Sistem Majelis Taklim. Metode yang dipergunakan |ada
pembelajaran dengan cara ceramah, biasanya dida@anpaialam
kegiatantabligh atau kuliah umurf®

Satu catatan penting dari pesantren bahwa prosedidden
pesantren memberikan kemandirian bagi peserta .dMéndiri dalam
berkarya, mandiri dalam belajar dan mandiri dalanenghadapi
kehidupannya. Ini yang belum bisa maksimal dipesanédeh pendidikan
nasional. Sehingga keunggulan yang telah dimilésgmtren sebaiknya
dipadukan dengan sistem pendidikan umum yang jugamiliki
keunggulan yang tidak dimiliki oleh sistem pendadikdi pesantren.

Harapan yang diinginkan adalah, dalam jumlah yaggfskan diperlukan

kualitas pendidikan untuk mendorong daya saing sl tengah-tengah

pergaulan bangsa.

. Kemandirian Belajar Siswa Yang Tinggal di Rumah

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruheryedap
kemandirian belajar anak. Hal ini jelas dan dipggate oleh Soetjipto
Wirowidjoyo seperti dikutip oleh Joko Susilo dengaernyataannya,
“Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertamautEma. Keluarga
yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalanramkikecil, tetapi
bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukurasab yaitu
pendidikan bangsa, negara, dan dufita”.

Melihat pernyataan diatas, dapatlah dipahami befsgdingnya
peranan keluarga dalam pendidikan anaknya. Oramgdng tidak atau
kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalngacka acuh tak
acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatieana sekali akan
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhankngaa dalam
belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak yeeilakan/melengkapi

alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah ankfadoeatau tidak, tidak

% Suharsa Putrdunia PesantrenRefleksi, 8 Juni 20Qhal. 4
% 1smail S. Wekkeloc. cit.,
"L M. Joko Susilopp. cit.,hal. 77
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mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknyalitkeskesulitan
yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat yeeangkan anak
tidak/kurang berhasil dalam belajarn¥avungkin anak sendiri sebetulnya
pandai, tetapi karena cara belajarnya tidak teratkinirnya kesukaran-
kesukaran menumpuk sehingga mengalami ketinggakmdbelajarnya
dan akhirnya anak malas belajar.

Memasuki usia Sekolah, anak akan dituntut untuk iiem
disiplin yang lebih ketat. Di masa ini anak jugdudtut untuk lebih
mandiri, karena mulai adanya tekanan persaingan tdaran sebaya.
Disiplin erat kaitannya dengan kemandirian. Dengr@mgajarkan disiplin
sejak dini, berarti melatih anak untuk bisa mandirikemudian hari.
Kunci kemandirian anak sebenarnya ada di tangargdte. Disiplin yang
konsisten dan kehadiran orang tua untuk mendukwamgndendampingi
kegiatan anak akan menolong anak untuk mengerjskgala sesuatu
sendiri pada masa yang akan datang. Prinsip-prigisiplin yang terus
menerus ditanamkan pada anak akan menjadi bagm di&xinya.

Dengan disiplin yang ketat di masa kecil, setelekab anak-anak
sudah memiliki tuntutan untuk belajar sendiri. Twanh diri untuk
mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya kiniaaienjilik anak-
anak itu sendiri. Kemandirian yang dihasilkan d&ehadiran dan
bimbingan orang tua akan menghasilkan kemandirarg yutuh. Sistem
disiplin hidup akan menjadi bagian dalam diri anang akan dibawa
terus sampai mereka dewasa. Sebelum seseorang iknedidiplin
didalam masyarakat. la harus memulainya dari rufhah.

Keterlibatan orang tua ketika anak belajar tentuusadiikuti
dengan usaha membangun kemandirian anak dalanabhe\galagi pada
awal-awal sekolah dasar, belajar masih harus dibgndan diarahkan
orang tua hingga akhirnya anak termotivasi untulajae atas kemauan

sendiri. Untuk menumbuhkan kemandirian belajar amagmerlukan

?1bid., hal. 78
3 Nestle Belajar Disiplin Sejak DiniSahabat Nestle, (t. th) hal. 1
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proses. Untuk itu diperlukan upaya tersendiri sedaagan kondisi anak
dengan mengerem kebiasaannya yang menggangu Bélajar
Sebagai orang tua kadang tidak peka dengan perkeabaanak

dan fase-fase yang paling berharga, sehingga anabuh mengalir tanpa
bimbingan yang tepat. Secara intelektual, perkemgpmamtak paling pesat
berada pada rentang usia dua sampai dengan ddkpam Di rentang

usia inilah waktu yang tepat membangun budaya dre{egarning culture)

pada diri anak-anak, baik di rumah maupun di sékaléka di usia ini

benar-benar dimanfaatkan untuk membangun budaggheiaka insya-

Allah pada usia 8 atau selambatnya 9 tahun analahsudenjadi

pembelajar mandirfself starter) Untuk membentuk budaya belajar yang

kuat pada anak-anak dengan jalan sebagai berikut :

a. Menjadikan belajar sebagai kegiatan yang menyersamgk
menggembirakan, dan membuat anak merasa dipenmabkaumah,
relatif lebih mudah karena kita mendekati tiap asetara individual.

b. Menciptakan kegiatan yang membuat anak kaya akagatsman
sukses. Sesungguhnya, pengalaman sukses memlesagerpositif
kepada anak, sehingga membuatnya semakin bersemang
melakukan aktivitas yang sama maupun aktivis tediavaktu-waktu
berikutnya. Pengalaman sukses merupakan hadiah wagberi
kepuasan dari dalam diri mereka. Dan ini lebih #ffettibanding
hadiah yang bersifat benda.

c. Membangun visi anak, sehingga dengan itu ia tek§ara untuk
belajar, mencari ilmu dan melakukan berbagai hatu bantuk
menemukan pengalaman-pengalaman ilmiah yang mempritaak-
anak perlu dibangun cita-citanya untuk berbuat meskan gagasan
besar, bukan belajar yang rajin agar kelak men#apapekerjaan

yang layak.

" Nani Herlinawati, Tumbuhkan KemandiriarHilmah-Suplemen Pikiran Rakyat Untuk
Keluarga 8 Mei 2005, hal. 1
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d. Visi besar yang dibangun pada diri anak harus dilgir dengan
membangun alasan yang kuat bagi dia untuk berblrakah
sesungguhnya sumber motivasi yang menggerakkanuarak terus-
menerus lebih baik dan belajar lebih gigih.

e. Nilai spiritual yang secara integral membentukgnitas anak. Dua hal
ini - spiritualitas dan integritas - menciptakarsaaanggung jawab
pada diri anak, menumbuhkan kesediaan untuk menaggg
konsekuensi dari tindakan, mampu memilih apa yaegatbbagi
dirinya demi menjaga kebenaran dan idealisme, segtadorong anak
untuk memiliki daya juang tinggi.

f. Membangun budaya membaca yang kuat. Secara kesatyrpintu
pertama untuk membangun budaya belajar yang kuwdd gai anak
adalah dengan membangun budaya membaca. Kecakagajar b
paling awal yang membuka pintu-pintu ilmu adalahmbaca. Itu
sebabnya, budaya dan kecakapan membaca menjadiigerpaling
serius di berbagai negara maju.

Banyak orang tua sibuk mempersiapkan bahan belajank
mendampingi anak belajar di rumah tetapi melupaaandisi fisik rumah
yang nyaman dan cocok untuk menunjang kegiatarjabelarumah. Ada
tiga kebutuhan yang perlu dipenuhi dalam pelaksareanescholling,
yaitu :

a. Kebutuhan psikis anak, antara lain adalah kebutufza aman,
penghargaan, dan percaya diri. Kebutuhan psikisgtwa juga harus
terpenuhi, terutama dalam hal kedisiplinan, koesst dan
kekompakan dengan pasangan.

b. Kebutuhan akal anak, merupakan kebutuhan yangitel&agan cara
belajar dan materi belajar.

c. Kebutuhan fisik, yaitu kebutuhan yang dibutuhkasikfianak untuk

proses belajar yang optimal, termasuk makan darumman yang

> M. Fauzil Adhim,Merangsang Anak Menjelajahi Lautan limdakarta : Multiply, 2007)
hal. 2
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bergizi serta sarana penunjang belajar yang ergsnamocok untuk
ukuran dan bentuk tubuh anak sehingga membuatnyamary
belajar’®

Timbulnya kesadaran bahwa anak mampu untuk mehgerijaal-
hal untuk dirinya sendiri akan memupuk rasa percdya bahwa ia
mampu. Dengan bimbingan tanpa menyalahkan kesalkbail yang
dibuatnya, dengan sendirinya bahwa ia dapat begtengg jawab pada
pekerjaan-pekerjaan yang dapat dikerjakan seriRiasa tanggung jawab
inilah yang kemudian menjadi bekal utama dalamnyekesaikan
pekerjaan di kemudian hari, khususnya dalam mesgian pekerjaan
rumah dan menyelesaikan sekolah pada umumnya. Adagaha-usaha
untuk melatih anak mandiri adalah sebagai berikut :

a. Didiklah mereka itu kearah percaya kepada kemamguasendiri.

b. Besarkan hatinya terhadap hasil-hasil usahanya yaelgh
dikerjakannya sendiri, kalau perlu pujilah merelagalah agar mereka
jangan bertambah kecil hatinya.

c. Kembangkan perasaan sosial anak.

d. Mengubah kebiasaan dalam memanjakan &hak.

Para remaja akhirnya harus menyiapkan diri untuk depannya
sendiri. Kemampuan menentukan diri tidak lain dagbara remaja itu
sendiri. Justru merekalah yang akan menerima/mamgabkibatnya.
Merekalah yang harus sanggup menerima warisaradgkatan tua untuk
melanjutkan tugas mengemban pimpinan negara dangsaaya,
merekalah yang harus mampu hidup dengan merdekdadéafah, tujuan
dan tekad bangsanya, merekalah yang akan hidugaelarga negara,
sebagai anggota masyarakat dan sebagai individiekalah yang harus
mencari bekal untuk semua itu. Mereka harus besacara selektif
menerima segala pengaruh yang diberikan oleh apaidpa saja selama

masa investasinya.

® Sarah HandayarRumah Ramah Belajafjakarta : Wordpress, 2006), hal. 1
""Yasin Setiawargp. cit.,hal. 2
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D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsemmuonasalah
penelitian, karena jawaban yang diberikan baru sdidan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empaisg diperoleh melalui
pengumpulan dat&.Proses penyusunan kerangka berfikir untuk meruatusk

hipotesis tampak seperti bagan dibawabh ini :

Variabel X Variabel Y
Siswa pesantren Siswa di rumah
| } | }
Membaca buku dan Membaca buku dan Membaca buku dan Membaca buku dan
Hasil penelitian Hasil penelitian Hasil penelitian Hasil penelitian
W/ W i W
Deskripsi teori dan Deskripsi teori dan Deskripsi teori dan Deskripsi teori dan
Hasil penelitian Hasil penelitian Hasil penelitian Hasil penelitian
4 A4 W W
Analisis kritis teori Analisis kritis teori Analisis kritis teori Analisis kritis teori
dan Hasil penelitian dan Hasil penelitian dan Hasil penelitian dan Hasil penelitian
WV W/ V i
Analisis komparatif Analisis komparatif Analisis komparatif Analisis komparatif
teori dan Hasil teori dan Hasil teori dan Hasil teori dan Hasil
penelitian penelitian penelitian penelitian
A4 V \4 v
Sintesa/kesimpulan teori Sintesa/kesimpulan teori
dan Hasil penelitian dan Hasil penelitian

Kerangka Berfikir

Perumusan
Hipotesis

Setelah membaca dan menelaah dari beberapa bukuhasih
penelitian kemudian penulis mendiskripsikan dan gaealisis secara kritis

8 Sugiyono, @. cit.,hal. 96
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dan komparatif terhadap teori-teori dan hasil p&aerl sehingga
menghasilkan kerangka berfikir “Karena siswa yamgabal dari pesantren
belajar mandiri mata pelajaran agidah akhlak dergak maka kualitas hasil
belajar akan lebih baik bila dibandingkan dengamwaiyang belajar mandiri
di rumah”.

Dengan kerangka berfikir tersebut maka dalam piggoelini penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut :
“Ada perbedaan kemandirian belajar mata pelajagaah akhlak siswa MTSs.

Nurul Ulum Welahan yang tinggal di pesantren darudiah”.



